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Penelitian tugas akhir ini membahas mengenai peran Menteri Kesehatan RI, Dr. Johannes Leimena dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak di Indonesia pada periode 1946-1956. Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kontribusi dan upaya Dr. Johannes Leimena dalam
meningkatkan kesehatan ibu dan anak di Indonesia selama beliau menjabat sebagai Menteri Kesehatan RI
dari tahun 1946-1956. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingginya angka kematian ibu dan anak di
Indonesia sampai masa penyerahan kedaulatan merupakan salah satu penyebab rendahnya pertumbuhan
penduduk di Indonesia dan tentunya mempengaruhi kemajuan dan ketahanan negara Indonesia. Untuk
mengatas masalah tersebut, Dr. Johannes Leimena sebagai Menteri Kesehatan Republik Indonesia sejak
tahun 1946 berupaya meningkatkan kesehatan ibu dan anak dengan cara meningkatkan akses kesehatan bagi
masyarakat di Indonesia melalui program Bandung Plan, upaya perbaikan gizi masyarakat, menekankan
pentingnya pendidikan kesehatan ibu dan anak serta pada tahun 1952 di Kementerian Kesehatan dibentuk
panitia Kesgahteraan 1bu dan Anak (KIA) yang kemudian terbentuklah Balai Kesehatan 1bu dan Anak
(BKIA) sebagai garda terdepan pelayanan kesehatan ibu dan anak di Indonesia saat itu.

...... Thisfinal project research discuss the role of the Indonesian Minister of Health, Dr. Johannes Leimena
in improving maternal and child health in Indonesiain the period 1946-1956. This research aims to explore
the contributions and efforts of Dr. Johannes Leimenain improving maternal and child health in Indonesia
during histenure as Minister of Health of the Republic of Indonesia from 1946-1956. The results of this
study indicate that the high rate of maternal and child mortality in Indonesia until the transfer of sovereignty
was one of the causes of low population growth in Indonesia and certainly affected the progress and
resilience of the country. To solve this problem, Dr. Johannes Leimena as the Minister of Health of the
Republic of Indonesiafrom 1946 to 1956 tried to improve maternal and child health by increasing access to
health for people in Indonesia through the Bandung Plan program, efforts to improve public nutrition,
emphasizing the importance of maternal and child health education and in 1952 the Ministry of Health
formed a Mother and Child Welfare committee (KIA) which later formed the Maternal and Child Health
Center (BKIA) as the vanguard of maternal and child health servicesin Indonesia at that time.
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